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KAJIAN S0S10-EKOLOGIS MENG ENA I PUSA T KERAJAAN DE MAK 

Eko Punto Hendro 
(Fakultas Sastra UNDIP) 

Pendahuluan 
Sebagai kerajaan Islam pertama di Jawa 

nama Demak populer di kalangan masyarakat 
Jawa, khususnya Jawa tengah. Lebih-lebih Ka­
sultananan Demak yang meninggalkan salah sa­
tu kejayaannya berupa Masjid Agung Demak. 
Masjid tersebut sampai saat ini masih dikunjungi 
para peziarah baik dari Jawa maupun luar Jawa. 

Baik sumber-sumber tradisional maupun 
asing memberikan informasi, pendiri Kasultanan 
Demak adalalrl Raden Patah. la putra raja Kerta­
bhumi raja Majapahit terakhir, dari hasil perkawi­
nannya dengan seorang putri Cina. Hanya saja 
ibunya diserahkan kepada Arya Damar (Adipati 
Palembang) sewaktu Raden Patah masih berada 
dalam kandungan. Hasil perkawinan Arya Damar 
dengan puteri Cina melahirkan seorang putera 
yang bernama Raden Kusen. Dengan demikan 
antara Raden Patah dengan Raden Kusen satu 
ibu lain ayah (Graaf & Pigeaud, 1985:198; Corte­
sao,1944:183; Sabad Tanah Jawi,1941:47, Serat 
Kandha 1988: 11 ). 

Setelah dewasa Raden Patah dan Raden 
Kusen berangkat ke Jawa untuk mengabdi kepa­
da raja Majapahit. Namun demikian sesampainya 
di Jawa Raden Patah mengurungkan niatnya me­
ngabdi ke Majapahit karena ia lebih suka berguru 
agama Islam kepada Sunan Ampel di Surabaya. 
Sebaliknya Raden Kusen meneruskan perjalan­
annya ke Majapahit yang kelak diangkat menjadi 
Adipati Terung (Sabad Tanah Jawi, 1941:51; 
Graaf, 1985:61; Serat Kand ha, 1988: 12). Setelah 
cukup menguasai agama Islam, atas nasehat Su­
nan Ampel, Raden Patah disuruh membuka hu­
tan Gagahwangi yang kemudian terkenal dengan 
nama Demak Bintoro, serta mendirikan masjid dan 
menjadi guru agama (Sabad Tanah Jawi, 1941:52, 
Carub Kandha, 1980;665). Setelah De-mak 
menjadi kuat, Raden Patah bermaksud me­
nyerang Majapahit yang belum Islam. Menurut 
serat Kandha serangan itu terjadi pada 1399 <; 
dan dalam pertempuran itu Patih Gajah Mada dan 
raja Majapahit bersama keluarganya melari-kan 
diri ke Senggaluh. Setahun kemudian Seng-galuh 
dihancurkan oleh prajurit Demak. Jatuhnya 
Senggaluh merupakan keruntuhan Majapahit di­
tandai dengan Candrasengkala sirna ilang ker­

taning bhumi atau 1400 <; (1478 M). 
Sesudah jatuhnya Majapahit Raden Patah 

dengan dukungan para para Wali dinobatkan 
menjadi raja Islam di Kasultanan Demak. Seba­
gai raja Islam Raden Patah lebih menyandarkan 
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kekuatan militer dan ekonominya pada kota-kota 
pelabuhan dagang di sepanjang pantai Jawa ter­
utama dari Cirebon sampai Madura yang sudah di 
lslamkan. la kurang menyadari rakyat di peda­
laman dengan pertanian sebagai basis ekonomi­
nya dapat dibina menjadi kekuatan ekonomi dan 
militer yang handal seperti pada jaman Majapa-hit. 
Oleh karena itulah negara . Demak yang Islam 
kurang populer di daerah-daerah pedalaman Ja­
wa. Walaupun secara lambat laun Islam menye­
bar ke daerah pedalaman, tetapi banyak bercam­
pur dengan tradisi pra Islam. 

Sebagai kerajaan yang menyandarkan per­
ekonomiannya pada perdagangan, maka perhati­
an Demak lebih diutamakan untuk menguasai 
kota-kota pelabuhan dagang. lnilah salah satu 
sebab utama yang mendorong Demak menye­
rang Portugis di Malaka sebagai saingan utama 
Demak dalam perdagangan rempah-rempah. Se­
rangan itu dilakukan oleh Adipati Unus (penggan-ti 
Raden Patah) pada tahun 1512 dan 1513, akan 
tetapi kedua serangan itu selalu mengalami ke­
gagalan (Cortesao,I944:I84; De Graaf,I985:49-50) 

Pada masa pemerintahan Sultan Trengga­
na (1521-1546), pengganti Adipati Unus yang me­
ninggal secara mendadak setelah serangannya 
kedua ke Malaka tahun 1521, juga pernah dikirim 
ekspedisi militer ke Sunda Kelapa di bawah pim­
pinan Sunan Gunung Jati untuk menundukkan ra­
ja Sunda Kelapa yang bersekutu dengan Por­
tugi�. -Hal itu terjadi pada tahun 1526 dan Sunda 
Kelapa berhasil dikuasai. Disamping itu Sunan 
Gunung Jati berhasil mengusir orang-orang Por­
tugis yang datang ke Sunda Kelapa untuk mendi­
rikan benteng (Graaf & Pigeaud,I985:I47). Pada 
tahun 1546 Sultan Trenggana memimpin sendiri 
ekspedisi militer untuk menundukkan Panarukan 
yang tidak mau mengakui kekuasaan Demak. 
Namun dalam ekspedisi itu Sultan Trenggana 
diberitakan meninggal secara mendadak (Graaf & 
Pigeaud, 1985:72-73; Tjandrasasmita,I984:36). 

Sepeninggal Sultan Trenggana Kasultanan 
Demak tidak berlanjut lagi, namun belum diketa­
hui dengan pasti runtuhnya kerajaan Demak ini 
disebabkan oleh serangan musuh dari Panaru­
kan atau akibat dari adanya perebutan kekuasa­
an dari kalangan kerabat. Setelah Sultan Treng­
gana meninggal kemudian muncul Arya Penang­
sang yang membunuh beberapa keturunan Sul­
tan Demak terakhir ini. Namun ia dibunuh oleh 
Jaka Tingkir, dan atas kemenangan ini Jaka Ting­
kir memindahkan kerajaan Demak Ke Pajang. 
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Walaupun ada tiga Sultan yang pernah 
memerintah Kasultanan Demak yang pengaruh­
nya sampai ke luar Jawa, namun sampai kini 
kondisi pusat kerajaan belum diketahui dengan 
pasti. Diperkirakan lokasi kraton atau pusat ke­
rajaan ini berada di pusat kota Demak sekarang, 
karena di kota ini dijumpai Masjid Agung Demak. 
merupakan peninggalan kerajaan yang terletak di 
pusat kerajaan. Sedikitnya data/peninggalan ar­
keologi berkenaan dengan kerajaan ini menye­
babkan tidak diketahuinya kondisi pusat keraja­
an. Namun adanya beberapa toponim yang ma­
sih tersisa serta kondisi lingkungan geografis, ki­
ranya merupakan data-data yang dapat diguna­
kan untuk mencoba mengkaji secara sosio­
ekologis mengenai pusat kerajaan Demak, tentu­
nya dengan melihat proses-proses perubahannya 

Kondisi Lingkungan Geografis Dan Perubah­

annya 

Munculnya suatu kota pusat kerajaan tidak 
lepas dari kondisi lingkungan geografis yang me­
latarinya. Dalam hal ini raja atau para penguasa 
kota tentu akan memilih suatu tempat (lokasi) se­
bagai pusat pemerintahan pada daerah-daerah 
yang baik, strategis dan memenuhi syarat geo­
grafis, agar mudah dan menguntungkan untuk 
mengkoordinasikan masalah-masalah politik, 
ekonomi dan budaya. Demikian pula bagi Sultan 
atau penguasa kerajaan Demak, dalam memilih 
lokasi pusat kerajaan mempertimbangkan faktor 
geografis (geopolitik). Adanya sungai Tuntang (la­
ma) yang melintas pusat kota diperkirakan meru­
pakan salah satu pertimbangan untuk menen­
tukan lokasi pusat kerajaan, karena dilihat dari 
bekas-bekasnya diperkirakan sungai ini pada ja­
man dahulu cukup lebar (sekitar 50 m) dan dapat 
dilayari sampai ke daerah pedalaman.1 Lebih dari 
itu diperkirakan kota Demak pada jaman dahulu 
tidak jauh dari pantai seperti sekarang. De Graaf 
melukiskan bahwa letak kerajaan Demak sangat 
menguntungkan, baik untuk perdagangan mau­
pun pertanian. Pada jaman dahulu distrik Demak 
terletak di pantai selat yang memisahkan pegu­
nungan Muria dari Jawa. Selat ini diperkirakan 
agak lebar dan dapat dilayari dengan baik, se­
hingga kapal-kapal dagang dari Semarang dapat 
mengambil jalan pintas untuk berlayar ke Rem­
bang. Tetapi sejak abad 17 selat ini sukar dilayari 
lagi sebagai akibat adanya proses pendang-

1 
Kini telah dibuat kanal pada sungai Tuntang 

' tersebut yang dialirkan di. sebelah barat kota Demak, 
untuk menanggulangi banjir di kota Demak, dan sungai 
Tuntang yang asli (lama) kini tinggal berbentuk kecil, 
namun bekas-bekasnya masih terlihat bahwa sungai 
tersebut sebelumnya cukup lebar. 

Berka/a Arkeologi - EDIS/ KHUSUS - 1995 

kalan.2 Sejarah juga telah mencatat pada abad 
ke-16 Demak menjadi tempat penimbunan per­
dagangan beras, yang berasal dari daerah-dae­
rah pertanian di sebelah-menyebelah selat 
tersebut (Graaf & Pigeaud, 1985:37). 

Menurut Niermeyer (Bemmelen, 1949) hing­
ga abad 17 selat Semarang-Rembang dapat dila­
yari dari Demak lewat Kudus dan Pati menuju 
Rembang. Sekitar abad 16-17 Jepara yang bera­
da di kaki barat Gunung Muria merupakan pela­
buhan penting, dan dari sini dapat berhubungan 
langsung melalui air (kapal) dengan daerah-dae­
rah selatannya seperti Demak, Kudus dan Pati. 
Pada sekitar abad ini daerah.:claerah di kaki barat 
dan selatan Gunung Muria, seperti Jepara, Kali­
nyamat, Welahan, Mijen, Kudus dan Pati meru­
pakan daerah yang berada di tepi pantai pulau 
Muria di utara selat, sedangkan Demak terletak di 
tepi pantai pulau Jawa di selatan selat. De Graaf & 
Pigeaud (1985) juga menyebut setelah jatuh­
nya Juwana, kerajaan Demak menjadi penguasa 
mutlak selat ini. 

Pada saat sekarang selat tersebut menja­
di daratan, akibat adanya proses pembentukan 
tombolo atau proses sedimentasi. Menurut pene­
litian Ongkosongo(1981) tombo/o yang muncul di 
daerah bekas selat Muria-Jawa rnerupakan yang 
terbesar di Pulau Jawa, ± 14 km. 

Tombola merupakan suatu daerah yang 
menghubungkan antara suatu pulau dengan da­
ratan utama, dan selat ini mungkin telah menjadi 
tombolo terbesar di pulau Jawa (Ongkosongo, 
1981 ). Beberapa faktor yang menyebabkan selat 
ini semakin menjadi dangkal dan akhirnya men­
jadi daratan, antara lain awal selat ini dangkal. 
tida�,begitu lebar (lebar selat lebih kecil dari da­
ratan pulau yang ada), dan proses sedimentasi 
berjalan intensif. Beberapa sungai yang mem­
bawa material ke arah Depresi Semarang-Rem­
bang datang dari beberapa kawasan antara lain 
Zona Rembang (timur), Zona Kendeng (selatani, 
kompleks Gunung Muria (utara) dan sebagian da­
ri Paparan Laut Jawa. Proses sedimentasi relatif 
intensif dari waktu ke waktu hingga sekarang 
daerah ini menjadi dataran (rendah). 

Dengan adanya selat yang pernah ada di 
antara kawasan pegunungari Muria dan Pulau 
Jawa, maka pusat kerajaan Demak diperkirakan 
terletak di kawasan pantai dan tidak jauh dari se-

2 Menurut De Graaf pada abad ke-17 selama 
musim hujan orang dapat berlayar dengan sampan 
lewat tanah yang tergenang air, mulai dari Jepara 
sampai Pati di tepi sungai Juwana. Pada tahun 1657 
Tumenggung Pati mengumumkan bahwa ia bermaksud 
menggali saluran air dari Demak ke Juwana. Boleh Jadi 
ia menginginkan memulihkan jalan air lama. 



lat tersebut. Di samping itu pusat kerajaan ini ter­
letak di tepi sungai Tuntang (lama). Nampaknya 
sungai ini cukup lebar (.± 50 m) dan dapat dilayari 
sampai ke daerah pedalaman di sebelah selatan 
daerah Demak (Graaf & Pigeaud, 1985). 3 Dengan 
adanya sungai yang melintas ini, maka kawasan 
dataran rendah Demak ini menjadi daerah yang 
cukup subur. Namun demikian sungai ini cukup 
potensial pengaruhnya terhadap pembentukan 
daratan (tombolo) di kawasan selat, di samping 
sungai-sungai lainnya yang mengalir dari kom­
pleks Gunung Muria, Zona Rembang dan Zona 
Kendeng (lihat lampiran Peta Topografi Wedung­
Welahan yang telah dimodifikasi). 

Posisi pusat kerajaan Demak terletak di te­
pi sebuah sur:igai dan tidak jauh dari pantai, hal ini 
ditegaskan oleh Tome Pires yang pernah me­
ngunjungi pusat kerajaan Demak, Demak (seba­
gai pelabuhan pusat perdagangan) terdapat su­
ngai yang penting, kapal-kapal dari luar tidak da­
pat masuk melayarinya kecuali bila air laut se­
dang pasang (Cortesao, 1944: 185). Sebagai dae­
rah pelabuhan penting Demak merupakan suatu 
kota pusat kerajaan yang memiliki sebuah istana 
raja atau kraton. Menurut Tome Pires daerah ini 
lebih luas daripada Cirebon, Tegal, Semarang dan 
Jepara, dan jumlah penduduknya jauh lebih 
banyak jika dibandingkan dengan daerah-daerah 
tersebut (Cortesao, 1944:xxv-xxvi). 

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Pus-lit 
Arkenas pada sekitar tahun 1975-76 menemu­
kan situs pemukiman di desa Tridonorejo Kee. 
Bonang Kab. Demak, yaitu suatu desa yang ter­
letak di dekat pantai Moro Demak. Namun ke­
mungkinan situs ini muncul di masa akhir atau 
setelah runtuhnya kerajaan Demak, atau masa­
masa setelah terjadinya proses sedimentasi di 
kawasan pantai Demak. Tampaknya belum dila­
kukan analisis secara mendalam terhadap hasil 
temuan itu, sehingga belum dapat disimpulkan 
secara ilmiah seperti diutarakan dalam kesimpul­
an penelitian (Ambary dkk, 1977). 

Kondisi Sosial Budaya Pusat Kerajaan Oemak 

Sampai kini secara tepat belum diketahui 
lokasi bekas kraton Demak, sebab reruntuhan 
bangunan kraton sudah hilang dan tidak ber-

3 Sejak jaman kolonial aliran sungai Tuntang ini 

telah dialihkan dalam suatu kanal di sebelah barat kota 
Demak. Hal 1n1 mungkin dilakukan untuk 
menanggulangi bahaya banjir di kota Demak. Karena 
itu sungai Tuntang yang masih tersisa di pusat kota 
Oemak disebut Sungai Tuntang Lama, walaupun kini 
hanya berebntuk sungai kecil, tetapi bekas-bekas yang 
menunjukkan sungai tersebut cukup lebar masih 
terlihat. 
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bekas. Menurut sumber Belanda jalan kereta api 
yang dibangun pemerintah kolonial sekitar akhir 
abad-19 tepat melalui pusat kerajaan ini. Kea­
daan ini juga diperjelas dengan J.F.G. Srumund 
yang pada pertengahan abad ke-19 pernah me­
ngunjungi Demak. la mengatakan bahwa hanya 
sedikit yang dapat diceriterakan mengenai pe­
ninggalan-peninggalan kerajaan Islam Demak. 
Pada waktu itu kota ini terdapat sebuah mesjid 
yang sudah berdiri sejak Sultan Demak pertama 
dan telah diperbaiki tahun 1848. Menurut kete­
rangan penduduk setempat serambi mesjid ini di­
bawa dari kraton Majapahit. Di halaman mesjid 
terdapat makam para Sultar1 Demak yaitu Raden 
Patah, Sabranglor, dan Trenggono. Di depan 
mesjid terdapat alun-alun, dan di sisi alun-alun 
terdapat sebidang tanah datar memanjang yang 
oleh penduduk dinamakan setinggil sebagai tern­
pat kraton Sultan Demak. Di atas tanah setinggil 

tersebut, pada saat itu berdiri sebuah gudang ga­
ram (Encyclopadie van Nederlandsch-lndie JI.I: 
433; Srumund,1860:162). 

Di samping laporan perjalanan orang asing, 
beberapa sumber tradisional Sabad juga membe­
rikan indikasi mengenai kraton Demak. Waiau­
pun harus dengan hati-hati dalam menggunakan­
nya, beberapa sumber babad menceriterakan di 
pusat kerajaan ini dibangun sebuah mesjid oleh 
para wali, dan letak kratonnya tampak tidak jauh 
dari lokasi mesjid. lni dapat diketahui dari peris­
tiwa sesudah runtuhnya kerajaan Majapahit yang 
dikisahkan oleh Serat Sabad Tembayat jilid 3. 
Se/esai persiapan semuanya, bangsal pengrawit dan 
pangapit Majapahif diusung ke Bintara. 
Bangsa/ pengapit dipergunakan untuk seramb, mespd 
Demak. 
Bangsa/ pangrawit diletakkan di pagelaran Bintara. Tak 
ubahnya bagaikan pagelaran Majapahit saja. 
Demikian pula, Adipati Natapraja memerintahkan un-tuk 
membawa masuk semua harta kekayaan Maja-pahit. 

Hendaknya digelar di alun-alun, semua upacara 
kebesaran Prabu Brawi-jaya Majapahit. 
Tampak dari kejauhan pagelaran Bintara bercahaya 
dan agung. 
Konon sang Adipati Natapraja pergi ke mesjid Oemak 
untuk menemui para waliyollah yang sedang menger­
jakan pemasangan serambi mes-jid (Serat Babad 
Tembayat, 1985: 39-42). 

Dari ceritera itu diperoleh gambaran pusat 
kota Demak terdapat tiga unsur bangunan yang 
penting yaitu kraton, alun-alun dan mesjid yang 
jarak satu dengan lainnya tidak jauh. Hal yang 
sama juga diceritakan dalam Sabad Jaka Tingkir. 
Satu hal yang cukup menarik dari babad ini ada­
lah indikasi arah hadap kraton Demak. 
Keesokan harinya diadakan upacara garebegan, Sul­
tan Demak berl<enan mengadakan paseban agung di 
sitinggil Demak. Sultan duduk di singgasana manik­
wungu menghadap ke utara, kiri kanan Sultan duduk 
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para walilwali pangarsa. Wali pawin_gking berada di 
mesjid bersama dengan para pand,ta. Pa'!l u/ama,_ kukuma, abid, sulaka, pukaha berada dt serambt 
mesjid dan ha/aman (Babad Jaka Tingkir, 1981 :78). . 

Menurut Babad Majapahit dan Para Wah Ji­
lid 3 di alun-alun kerajaan Demak setiap pagi di­
adakan seleksi para calon yang dapat diterima 
sebagai prajurit. Babad itu juga menunjukkan di 
depan kraton Demak terdapat "waring in kembar", 
seperti yang ada di kraton-kraton yang masIh 
dapat dilihat dewasa ini (kraton Surakarta dan 
Yogyakarta). Selain itu Babad tersebut mence­
riterakan penyerbuan Kyai Ageng Sela ke De­
mak. Ketika sampai di "waring in kembar", kuda­
nya dipanah oleh Sultan Demak �ingga mening­
gal (Babad �ajapahit & Para Wall 3, 1989: 19-20, 
60-61 ). 

Kemungkinan tata kota kerajaan Demak, di­
jadikan model untuk membangun kota-kota kera­
jaan setelahnya. Babad Tanah Jawi menceritera­
kan Amangkurat II memerintahkan untuk mem­
bangun masjid di Kartasura dengan mencontoh 
model Masjid Demak (Meinsma, 1941 :249). 

Dari beberapa babad yang telah dikemuka­
kan tadi dapatlah diketahui bahwa kraton, alun­
alun, dan mesjid merupakan unsur-unsur bangu­
nan yang saling berdekatan di pusat kerajaan De­
mak. Jika tadi diceriterakan bahwa Sultan duduk 
di singgasana menghadap ke Utara, maka tentu­
nya kraton itupun menghadap ke arah yang sa­
ma. Dan, tidak tertutup kemungkinan kraton ter­
sebut berlokasi di sisi Selatan alun-alun. Hal itu 
dapat dicocokkan lagi dengan letak kampung se­
tinggil yang berada di bagian Selatan alun-alun 
kota Demak dewasa ini. Sayang, kraton tersebut 
kini sudah tidak berbekas. 

Satu-satunya peninggalan kerajaan Demak 
yang berupa bangunan hanyalah Masjid Agung 
Demak yang kini masih berdiri di pusat kota De­
mak. Dengan adanya masjid ini maka diperkira­
kan bekas kraton Demak terletak di pusat kota 
Demak. Untuk menguji kebenaran perkiraan ten­
tang pusat kerajaan Demak ini maka harus dida­
sari dengan studi-studi baik yang besifat tekstual, 
kontekstual, prosesual dan komparatif terhadap 
masjid tersebut berserta lingkungannya yang me­
liputi beberapa bagian dari kota Demak. 

Dari sumber-sumber tradisional berupa ce­
rita legenda dan kitab babad diketahui bahwa 
Masjid Agung Demak ini sangat berperan dalam 
sejarah masuknya agama Islam di pulau Jawa. 
Konon masjid didirikan oleh Wali Songo serta d1-
gunakan oleh para ulama tersebut sebagai tern­
pat pertemuan dalam membicarakan soal-soal 
keagamaan dan masalah Islam lainnya. Cerita 
legenda yang bersifat simbolik mengisahkan bah­
wa masjid tersebut dibangun Wali Songo dalam 
satu malam. Masjid ini memiliki empat saka guru 
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besar, masing-masing sumbangan dari empat wali 
yaitu Sunan Kalijaga, Sunan Bonang, Sunan 
Kudus dan Sunan Gunungjati. Saka guru sumba­
ngan Sunan Kalijaga disebutkan dibuat dari poto­
ngan-potongan kayu yang diikat dengan tali, yang 
disebut saka tatal. Dalam legenda ini Sunan Ka­
lijaga menduduki tempat penting, beliaulah yang 
berjasa membetulkan kiblat masjid mengarah ke 
Mekkah, dan beliaulah yang memperoleh baJu 
wasiat "Antakusuma" yang jatuh dari langit di 
masjid itu ketika para wali sedang bermusyawa­
rah. Baju itu juga disebut Kyai Gundil, dalam ce­
rita tradisional dianggap sebagai salah satu pu­
saka raja-raja Jawa. Di sam.ping itu ada legenda 
lain mengenai masjid Agung tersebut, misalnya 
dalam kaitannya dengan cerita Ki Ageng Sela dan 
sebagainya (Graaf & Pigeaud, 1974:32). 

Mengenai tahun berdirinya Masjid Agung 
Demak sampai kini belum diketahui dengan pas­
ti, karena tidak ditemukan angka tahun secara 
jelas menunjukkan berdirinya masjid tersebut 
Umumnya para ahli menafsirkan angka tahun 
berdirinya masjid tersebut berdasarkan sengkal­
an memet, prasasti atau petunjuk-petunjuk lain 
yang terdapat pada bangunan masjid tersebut dan 
kitab-kitab babad. Angka tahun tertua dalam 
menafsirkan berdirinya masjid ini dihubungkan 
dengan hiasan pintu depan masjid yang dikenal 
dengan sebutan lawang bledheg (pintu petir) dan 
ditafsirkan sebagai sengkalan memet yang ber­
bunyi naga mu/at sa/ira wani, yang berarti tahun 
1388 <; atau tahun 1466 M (Sejarah dan Hari Jadi 
Kab.Demak,1991:19). Namun demikian umum­
nya para ahli menafsirkan bahwa berdirinya Mas­
jid Agung Demak ini dihubungkan dengan hiasan 
kur�kura yang terdapat di atas ruang pengimam­
an (mihrab) masjid. Hiasan yang memperlihatkan 
kepala, badan, empat kaki dan ekornya ini sering 
ditafsirkan sebagai sengkalan yang menunjukkan 
angka tahun 1401 <; atau tahun 1475 M. Penaf�1-
ran ini mungkin memang dihubungkan dengan 
masa pemerintahan Raden Patah sebagai Sultan 
Demak yang pertama (Anom, 1985-86:16; Graaf & 
Pigeaud, 1985:35). 

Diperkirakan di dalam proses pembangun­
an Masjid Agung Demak tersebut dilakukan pe­
nyempurnaan beberapa kali. Tahun 1429 <; atau 
tahun 1506/1501507 M dapat dianggap sebaga1 
tahun-tahun terakhir penyempurnaan pendinan 
masjid ini, karena menurut Serat Kandha pada 
tahun ini, seorang raja Demak pada tahun ketiga 
pemerintahannya berkenan menghadiri peresmi­
an Masjid Raya di Demak. Menurut Graaf besar 
kemungkinan raja itu adalah Sultan Trenggana 
yang dikisahkan dalam kitab tersebut telah me­
megang pemerintahan di Demak sejak tahun 1504 
M (Graaf & Pigeaud, 1985:35). Pada tahun-tahun 
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ini Masjid Agung Demak disebut sebagai masjid 
raya yang artinya merupakan sebuah masjid jami 

atau masjid kerajaan. Beberapa fe­
nomena yang menunjukkan bahwa masjid terse­
but merupakan masjid jami atau masjid agung 
kerajaan adalah besarnya ukuran masjid terse­
but, adanya maksurah, 

4 
alun-alun di depan mas­

jid. Selain itu masjid ini dicontoh dalam arsitektur 
dan lokasi penempatannya oleh beberapa kraton 
di Jawa sesudah kerajaan Demak, seperti di 
an-taranya kraton Banten, kraton Kasepuhan 
(Cirebon), kraton Kartasura, kraton Surakarta dan 
kra-ton Yogyakarta. Di samping itu masjid ini 
pernah beberapa kali mengalami perbaikan atau 
pemu-garan, antara lain dilakukan atas perintah 
Susu-hunan Paku Buwono I (1634), pada masa 
kolo-nial Belanda (1848 & 1924) dan pada masa 
pe-merintahan RI (1966-1969 & 1973-1985) 
(Anom, 1985-86). 

Adanya masjid agung dan alun-alun yang 
ditemukan di kota Oemak, dapat dibayangkan 
pada jaman dahulu sudah ada kraton. Konsepsi 
tentang alun-alun, masjid dan kraton ini dapat di­
temukan di mana-mana, karena paling tidak di 
Jawa konsep ini sebagai sebuah tradisi simbolik 
pada suatu pemerintahan tradisional, yang melu­
kiskan suatu kesatuan antara penguasa (raja), 
agama dan rakyat. Sejak jaman pra-lslam Uaman 
Hindu), misalnya kraton Majapahit juga dilengka-pi 
dengan alun-alun (wanguntur) dan bangunan suci 
(Siwa-Budha) yang terletak dalam satu kesa­
tuan di pusat kota (kerajaan). Demikian pada ma­
sa-masa kemudian Uaman Islam) tradisi ini ma­
sih diteruskan dan dapat dilihat pada kraton atau­
pun reruntuhan kraton bahkan juga pusat kabu­
paten (kadipaten) yang ditemukan di Jawa. Dari 
kondisi seperti ini maka dapat dilukiskan bahwa 
masjid agung dan alun-alun di pusat kota Demak 
pada jaman dahulu juga berada dalam satu ke­
satuan dengan kraton Demak. Hal ini sesuai de­
ngan pendapat Gideon Sjoberg (1960) bahwa 
masyarakat kota-kota tradisional (kota pra-indus­
tri) senantiasa masih memegang teguh kehidup­
an religius sebagai tempat berlindung. Karena itu 
para penguasa senantiasa akan dekat hubungan­
nya dengan para ulama, dan kraton atau rumah 
penguasa senantiasa akan dekat dengan masjid 
atau bangunan suci. 

4 
Maksurah adalah sebuah tempat raja atau 

penguasa melakukan sho- lat, biasanya merupakan 
sebuah bilik kecil terlindung yang dibuat kayu dan di 
tempatkan di dekat (belakang) mihrab (ruang 
pengimaman). Mungkin juga maksurah Masjid Agung 
Demak ini dibangun pada masa-masa yang lebih 
kemudian oleh seorang Bupati Demak pada jaman 
kolonial. 
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Di samping itu umumnya secara tradisio-nal 
kraton atau rumah penguasa di Jawa itu 
menghadap ke arah utara atau paling tidak ke 
arah laut. Demikian pula kraton Kasepuhan (Cire­
bon) dan reruntuhan kraton Surasowan (Banten) 
yang sejaman dengan kraton Demak itu juga 
dilengkapi dengan masjid, alun-alun dan meng­
hadap ke utara. Dengan melihat adanya tradisi 
seperti ini, tentu kraton Demak juga menghadap 
ke arah utara. Sebab selain bersan-dar pada kon­
sep tradisional ini, secara ekologis posisi sungai 
Tuntang (lama) yang melengkung di sebelah uta­
ra alun-alun Demak itu merupakan kondisi yang 
strategis dan telah menyebabkan kawasan ini di­
pilih untuk lokasi kraton yang menghadap ke arah 
utara (lihat lampiran Peta Kota Demak) Di sam­
ping itu adanya {bekas) selat yang memisahkan 
kompleks gunung Muria dengan pulau Jawa 
(hingga abad 17) di sebelah utara kawasan De­
mak, hal ini secara tradisional juga mengharus­
kan kraton Demak menghadap ke utara, ke arah 
laut lepas (lihat lampiran peta topografi Wedung­
Welahan yang telah dimodifikasi). 

Di samping Masjid Agung Demak dan alun­
alun, di kota Demak kini masih ditemukan 
beberapa toponim (nama tempat/ kampung) yang 
diperkirakan berkaitan dengan kondisi pola pe­
mukiman penduduk kota kerajaan Demak di ma­
sa lampau. Beberapa toponim ini sekarang juga 
digunakan untuk memberi nama kampung, jalan 
atau gang-gang di kota Demak, walaupun mung­
kin juga telah mengalami pergeseran (penyem­
pitan, perluasan atau pemindahan) dari lokas1 se­
mula. Di samping itu juga ditemukan toponim yang 
sudah tidak digunakan lagi tetapi masih di­
ken?J oleh beberapa penduduk. Dari toponim­
to-ponim yang ditemukan di kota Demak ini dapat 
diklasifikasikan ke dalam 4 kelompok: 
1. Toponim yang berkaitan dengan nama bangu­

nan, yaitu setinggil, bale kambang, bent�­
ngan dan alun-alun. 

2. Toponim yang berkaitan dengan suatu jabatan 
atau nama pejabat, yaitu kauman, suronatan, 
domenggalan, tirtoyudo, sampangan, tanu­
bayan, sorogenen, jagalaya dan Wonosalam 

3. Toponim yang berkaitan dengan suatu profesi 
dan etnis, yaitu pandean, tukangan, penjalan, 
gendingan, merbotan dan pecinan. 

4. Toponim yang berkaitan dengan aktivitas ma­
syarakat, yaitu pasar, beguron dan krapyak 

Ditemukannya toponim-toponim tersebut di 
atas tentunya melu�iskan adanya kompleksitas 
struktur masyarakat kota Demak di masa lam­
pau, masing-masing golongan menempati bagi­
an-bagian kota sesuai dengan status, jabatan, 
profesi dan etnis. Di samping itu adanya pelapis­
an atau stratifikasi sosial juga tampak dalam kon-
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sep arsitektural atau pola pemukiman, yaitu la­
pisan atas akan dekat pemukimannya dengan 
kraton dan lapisan bawah mengitari di bagian 
luarnya. Namun sebenarnya untuk melihat kondi­
si struktur sosio-arsitektural kota Demak kuna 
tersebut telah sangat kabur. Hal ini disebabkan 
toponim-toponim tersebut juga telah banyak yang 
hilang dan mengalami pergeseran, di samping itu 
juga sedikitnya ·temuan data arkeologi, semuanya 
disebabkan oleh perkembangan kota Demak 
hingga sekarang. 

Uka Tjandrasasmita(1985) menggolongkan 
kota-kota kerajaan dari jaman perkembangan ls­
lam di Indonesia ke dalam kota pra-industri. ls­
tilah kota pra-industri ini diambil dari pendapat Gi­
deon Sjoberg ( 1960) untuk menggolongkan kon­
disi masyarakat kota ke dalam kota pra-industri 
dan kota lndustri Maju. la berpendapat bahwa ko­
ta pra-industri itu merupakan kota yang masih 
bersifat tradisional, namun mempunyai tiga pra­
syarat bagi terbentuknya kota pra-industri ini, yaiu 
( 1) kondisi ekologi yang cocok, (2) teknologi yang 
cukup berkembang, dan (3) adanya organisasi 
sosial yang kompleks dengan struktur kekuasaan 
yang berkembang di atasnya. 

Telah disebutkan terdahulu bahwa pusat 
kerajaan Demak diperkirakan terletak di daerah 
pantai yang subur karena diwarnai dengan ada­
nya sungai (Tuntang) yang melintas di kawasan 
ini. Kondisi ini tentu merupakan suatu pertimba­
ngan ekologis dari penguasa kerajaan Demak 
dalam memilih lokasi pusat kerajaan, walaupun 
kemudian dilegitimasi secara budaya misalnya 
dengan menyebut daerah ini dengan nama Gla­
gahwangi. Keadaan seperti ini memungkinkan 
kawasan Demak ini tumbuh sebagai pusat pemu­
kiman dan mendorong berkembangnya berbagai 
sistem tekonologi, karena berada di jalur perhu­
bungan laut maupun daerah pedalaman. Ber­
kembangnya sistem teknologi akan memerlukan 
adanya pembagian, pengaturan dan pengawasan 
kerja, dan akhirnya menyebabkan meningkatnya 
kegiatan ekonomi. Kompleksitas kegiatan eko­
nomi menyebabkan adanya penumpukan surplus 
yang muncul sebagai akibat dari meningkatnya 
arus barang dan jasa yang masuk di kota dari 
daerah (kota) lain serta dari daerah-daerah hin­

terland (penyangga). Dalam hal ini maka srtuktur 
kekuasaan (politik) akan berkembang pula untuk 
mengelola dan mengawasi kompleksitas kegiat-an 
sosial ekonomi dengan tujuan untuk menca-pai 
efektivitas dan efisiensi ekonomi. Karena itu di 
kota (pra-industri) terbentuk pembagian atau 
spesifikasi bidang pekerjaan meliputi bidang pe­
ngelolaan dan pengawasan, yang akhirnya me­
nyebabkan munculnya stratifikasi sosial sebagai 
manifestasi dari organisasi sosial yang kompleks 
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di kota. Munculnya stratifikasi sosial int memer­
lukan pengesahan dan pembatasan sosial mela­
lui pranata-pranata sosial yang bersifat simbolik. 5 

Menu rut Sjoberg ( 1960: 108-110) gejala 
yang paling menonjol di dalam struktur sosial pada 
kota pra-industri adalah dikotomi antara la-pisan 
atas dan lapisan bawah dalam stratifikasi sosial. 
Perilaku sosial, cara bertindak, berbicara, 
berpakaian dan sebagainya, ditentukan sekali oleh 
keanggotaan individu di dalam status-status 
tertentu, serta diawasi oleh masyarakat itu sen­
diri. Anggota-anggota lapisan atas berpengaruh 
pada masyarakat kota dan desa-desa di sekitar­
nya (daerah hinterland) dan· menempati keduduk­
an-kedudukan tinggi di dalam struku.ir hirarki yang 
timbul di dalam masyarakat, yaitu di dalam 
birokrasi pemerin-tahan, birokrasi militer dan biro­
krasi agama. Anggota-anggota lapisan bawah 
memegang fungsi rendahan dalam birokrasi-bi­
rokrasi itu, yaitu menjadi pedagang, petani, tu­
kang, prajurit dan sebagainya. 

Munculnya stratifikasi sosial tersebut ke­
mudian juga berpengaruh pada pola pemukiman 
penduduk dan menyebabkan terjadinya stratifika­
si penggunaan ruang di kota. Karena itu defe­
rensiasi (struktur) keruangan di dalam kota pra­
industri baik secara vertikal maupun horisontal 
merupakan manifestasi dari deferen-siasi struktur 
masyarakatnya. Hal ini sering tercermin pada 
pembagian pemanfaatan ruang maupun bentuk­
bentuk bangunan yang sesuai dengan pelapisan 
sosial yang terjadi dalam masyarakat. Sebaga1 
suatu bentuk kota pra-industri, maka secara arsi­
tektural kota-kota kuno di Jawa senantiasa juga 
diwarnai dengan kompleksitas struktur sosial yang 
het�rogen-majemuk itu, melalui pembagian ruang 
atau pengelompokan pemukiman di kota atas 
dasar jabatan, status, profesi, pendapatan, ras 
bahasa dan sebagainya. Secara horisontal 
maupun vertikal, para pejabat (politik, ekonomi, 
agama, dsb.) atau golongan atas akan menem­
pati posisi-posisi strategis dan akan melakukan 
aktivitas-sktivitas di bangunan-bangunan peme­
rintah atau pusat-pusat agama di pusat-pusat 
kota. Sedangkan golongan menengah dan ba-wah 
cenderung akan menempati bagian-bagian kota 
yang semakin ke pinggiran. Jenjang-jenjang 
sosio-arsitektural ini akan lebih jelas lagi terlihat 
pada kota-kota yang semakin besar atau penting 
kedudukannya, misalnya ibukota kerajaan. Na­
ma-nama tempat (toponim) di dalam kota akan 

5 5Pranata-pra.nata sosial tersebut sebenarnya 
mengandung muatan simbol-simbol sosial · untuk 
menjembatani dan membatasi hubungan atau interaksi 
sosial sebagai akibat adanya stratifikasi atau pelapisan 
sosial dalam masyarakat. 
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menunjukkan segala bentuk dan jenis kegiatan ma­
sy arakat kota, meliputi pula jenjang-jenjang 
kedudukannya. 

Munculnya pengelompokan ini biasanya di­
dasarkan atas pertimbangan ekonomis dan po­
litis, sebab sarana-prasarana perekonomian dan 
komunikasi di kota pra-industri biasanya masih 
sangat terbatas. Umumnya kegiatan produktif 
mereka masih berskala rumah tangga, karena itu 
untuk dapat memenuhi kebutuhan barang-barang 
di kota yang cukup besar itu mereka harus 
mengelompok berdasarkan pekerjaan-pekerjaan 
tertentu untuk lebih memudahkan mereka saling 
berkomunikasi. Di samping itu pengelompokan ini 
juga akan memudahkan pengawasan dan ko­
ordinasi politis. Perluasan kegiatan politik dan pe­
nempatan elit-elit politik di daerah-daerah admi­
nistratif di luar kota, dilengkapi pula dengan struk­
tur politik yang stabil di kota dengan komunikasi 
dan pengawasan yang cukup berkembang, maka 
hal ini dapat mendorong terwujudnya kota seba­
gai suatu pusat kerajaan atau emperium yang be­
sar seperti halnya kota pusat kerajaan Demak. 
Catatan sejarah juga telah membuktikan bahwa 
Demak merupakan sebuah ibukota kerajaan cu­
kup besar pengaruhnya di Jawa dan beberapa 
kawasan Nusantara. 

Runtuhnya kerajaan Demak, di samping di­
sebabkan oleh masalah politis atau perebutan 
kekuasaan, tetapi kemunginan faktor ekologis ju­
ga berpengaruh. Derasnya proses sedimentasi di 
kawasan Demak yang menyebabkan pusat ke­
rajaan Demak semakin jauh dari pantai, hal ini 
diperkirakan juga menyebabkan kota Demak se­
makin kurang strategis sebagai pusat kerajaan, 
dan akhirnya dipindahkan ke Pajang. 

Kesimpulan 
Catatan sejarah telah membuktikan demi­

kian berperannya kerajaan Demak di masa lam­
pau, terutama dalam proses penyebar luasan as­
gama Islam di Jawa dan beberapa kawasan Nu­
santara. Namun demikian mengenai letak, kon-disi 
sosial budaya dan kondisi lingkungan pusat 
kerajaan ini belum diketahui secara pasti. Oleh 
karena itu beberapa hal penting yang dapat dike­
mukakan sebagai kesimpulan dalam laporan pe­
nelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Dari sudut pandang geografis sekitar abad 15 

masih terjadi genang laut yang mengakibat-kan 
terpisahnya pulau Jawa dengan kompleks 
gunung Muria. Derah-daerah Demak, Kudus, 
Pati, Welahan dan Kalinyamat pada sekitar 
abad 15-17 diperkirakan merupakan daerah 
tepi pantai/selat yang memisahkan antara 
kompleks gunung Muria dengan pulau Jawa. 
Dalam hal ini diperkirakan daerah Kudus, Pati, 
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Welahan dan Kalinyamat terletak di pantai 
kompleks Gunung Muria, sedangkan daerah 
Demak, Yuwana dan Rembang terletak di 
pantai Pulau Jawa. Proses pembentukan tom­

bolo atau proses sedimentasi terjadi dengan 
cepatnya secara terus menerus di daerah (se­
lat) ini berupa material-material yang berasal 
dari Zona Kendeng, Zona Rembang, Zona 
Randublatung, kompleks Muria dan Papara 
Laut Jawa, hal ini telah menyebabkan selat ini 
cepat mengalami pendangkalan dan berubah 
menjadi daratan. Kini daerah-daerah tersebut 
berada pada Depresi Semarang-Rembang 

2. Karena Demak terletak pada daerah ini maka di 
masa lampau merupakan daerah pantai yang 
subur, dan keberadaan sungai Tuntang (lama) 
yang melintasinya dapat dimanfaatkan sebagai 
sarana transportasi, pertanian, peda-gangan, 
politik dan penyiaran agama, sehing-ga dipilih 
sebagai daerah pusat pemerintahan kerajaan. 
Tepatnya lokasi pusat kerajaan itu dipilih pada 
daerah aliran sungai yang alurnya melengkung 
seperti terlihat pada denah kota Demak. 
Tempat ini memang tampak strategis, karena 
itu pula dari pertimbangan ekologis 
diperkirakan kraton Demak menghadap ke 
arah utara. Hal ini tampaknya juga tidak ber­
tentangan dengan tradisi budaya bahwa kra­
ton di Jawa umumnya menghadap ke arah 
utara atau paling tidak ke arah laut, karena d1-
perkirakan di masa lampau di sebelah utara­
Demak terdapat selat. 

3. Serdasarkan catatan perjalanan Portug1s dan 
Selanda serta berdasarkan kitab-kitab Sabad 
dapat diketahui bahwa pada sekitar abad ke 16 
�elah berdiri kerajaan Demak. Dari sumber­
sumber tersebut dapat diketahui bahwa pusat 
kerajaan Demak itu dilalui sungai (Tuntang) 
yang dapat dilayari oleh kapal-kapal dagang, 
walaupun kalau masuk harus menunggu �ir 
laut pasang. Di samping itu beberapa kitab ba­
bad melukiskan bahwa kraton Demak itu cu­
kup megah seperti halnya kraton Majapahit 
yang menghadap ke arah utara. Di samping itu 
ditunjukkan bahwa di lingkungan kraton ter­
dapat unsur-unsur (bangunan) seperti seting­

gi/, alun-alun dan masjid yang letaknya tidak 
saling berjauhan. Masjid Agung Demak sendiri 
banyak dikisahkan oleh kitab-kitab Sabad se­
bagai masjid para Wali, yang dibumbui de-ngan 
cerita-cerita yang bersifat legendaris. 

4. Kondisi ekologis . seperti tersebut di atas me­
mungkinkan Demak tumbuh menjadi suatu 
kota pra-industri atau menjadi ibukota keraja­
an. Munculnya pusat-pusat pemukiman ini 
menandai adanya ekologi yang cocok, yang 
akhirnya mendorong berkembangnya tekno-
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logi dari berbagai bidang, termasuk teknologi 
transportasi dan munculnya pelabuhan. Ke­
majuan teknologi akhirnya mendorong terben­
tuknya kompleksitas aktivitas sosial dan mun­
culnya struktur kekuasaan yang semakin ber­
kembang mengarah kepada terbentuknya sua­
tu emperium yang besar. 

5. Terbentuknya kompleksitas sosial tersebut me­
nandai suatu bentuk adaptasi sosial dan bu­
daya masyarakat kota Demak dalam berbagai 
strategi kehidupan. Artinya adaptasi di kota 
secara eksternal terjadi atas surplus dari dae­
rah penyangga (hinterland) atau wilayah pe­
ngaruh dari para penguasa di kota. Secara in­
ternal proses adaptasi kota ini merupakan ma­
nifestasi dari kompleksitas kegiatan masyara­
kat terbentuknya stratifikasi sosial dan strati­
fikasi penggunaan ruang di kota. Karenanya 
terbentuklah pola pemukiman masyarakat kc­
ta pra-industri atas dasar status sosial, me­
liputi jabatan, golongan, profesi, agama, dan 
etnis. Nama-nama tempat (toponim) yang dite­
mukan di kota Demak menandai bentuk-ben­
tuk stratifikasi sosial dan keruangan tersebut. 

6. Adanya Masjid Agung di pusat kota Demak 
menandai lekatnya kehidupan sosial masya­
rakat dalam kehidupan religius sebagai tern-pat 
berlindung. Di samping itu ciri kota pra-in-dustri 
menunjukkan lekatnya kehidupan poli-tik, 
ekonomi dan agama, yang dimanifestasi-kan 
dalam bentuk satu kesatuan pengawasan, 
seperti adanya kraton, alun-alun, masjid dan 
pasar yang letaknya berdekatan di pusat kota. 
Pusat kota/kerajaan ini dikitari oleh pemukim­
an penduduk kota yang kini masih dapat dite­
mukan dalam bentuk toponim-toponim walau­
pun harus dilihat secara hati-hati. 

7. Sebagai kesimpulan akhir dapat dijelaskan 
perkembangan kota Demak sebagai pusat ke­
rajaan dilandasi kondisi ekologi yang cocok. 
Kondisi ekologi ini mendorong berkembang­
nya sistem teknologi, dan munculnya kom­
pleksitas sosial dan struktur kekuasaan di ko-ta 
Demak, walaupun dalam hubungan saling 
mempengaruhi. Kemudian kota Demak diper­
kirakan tumbuh menjadi pusat emperium yang 
cukup besar, walaupun akhirnya pefubahan­
perubahan kondisi ekologis dan kondisi sosial 
politik menyebabkan runtuhnya kerajaan. 
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